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ABSTRAK 

 

GAMBARAN PENGGUNAAN SMARTPHONE SEBELUM TIDUR PADA SISWA 
KELAS IX DI SMPN 1 PALANGKA RAYA 

 

Karliana Kristin1, Syam’ani1,Fina Ratih Wira Putri2. 

Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Email : lia430097@gmail.com 

 

Latar Belakang : Smartphone merupakan teknologi terbaru yang diciptakan dengan berbagai 
aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial bahkan hiburan. 
Tingginya penggunaan smartphone pada kalangan remaja akibat perkembangan teknologi 
menuntut remaja untuk menggunakan smartphone setiap hari. Penggunaan smartphone yang 
tinggi pada malam hari seperti waktu penggunaan, durasi penggunaan, dan aktivitas 
menggunakan smartphone merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan 
pada remaja.  

Tujuan : Mengetahui gambaran penggunaan smartphone sebelum tidur pada siswa kelas IX di 
SMPN 1 Palangka Raya. 

Desain : Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan populasi 
penelitian siswa kelas IX SMPN 1 Palangka Raya dengan sampel sebanyak 83 responden, 
menggunakan teknik purposive sampling, instrumen menggunakan kuesioner. 

Hasil : Hasil penelitian di dapatkan bahwa mayoritas keseluruhan dari hasil penilitian adalah 
usia 14 tahun (96,4%), jenis kelamin perempuan (61,4%), frekuensi menggunakan 
smartphone sebelum tidur setiap hari (89,2%), durasi penggunaan smartphone sebelum tidur 
>30 menit (85,5%), penggunaan smartphone dalam sehari >4 jam (80,7%), aktivitas 
penggunaan smartphone menggunakan media sosial (91,6%), dampak yang dirasakan mata 
lelah/sakit mata (62,7%), dampak yang paling dirasakan dampak negatif (61,4%). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas siswa menggunakan 
smartphone sebelum tidur setiap hari. 

Kata Kuci : Smartphone,penggunaan smartphone
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hampir tidak ada aspek dalam kehidupan manusia yang terlepas dari kecanggihan 

teknologi. Salah satu kecanggihan teknologi saat ini adalah smartphone, smartphone atau 

yang juga dikenal dengan telepon genggam merupakan salah satu perangkat berteknologi 

canggih saat ini (Supriatno & Romadhon, 2017). Alat ini dapat digunakan untuk 

menyimpan data bisnis penting atau untuk mengingatkan pengguna smartphone tentang 

hal-hal yang harus mereka lakukan (Wilantika, 2015), sejumlah fitur dalam smartphone 

dapat digunakan oleh siswa untuk membantu dalam proses belajarnya, kemudian siswa 

juga dapat mengakses berbagai aplikasi smartphone, media sosial seperti tiktok, 

instagram dan aplikasi trend lainnya. Smartphone berbeda dari ponsel konvensional 

karena smartphone memiliki berbagai keunggulan yang dapat menjalankan berbagai 

sistem operasi maupun aplikasi dibandingkan ponsel konvensional biasa. 

Pada tahun 2019, terdapat 3,8 miliar smartphone aktif serta 3,2 miliar pengguna 

smartphone di seluruh dunia. Pada tahun 2022, diperkirakan akan ada 3,9 miliar 

pengguna smartphone di seluruh dunia (Intan, 2020), Jumlah pengguna juga meningkat 

secara signifikan. Menurut laporan Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 

(APJII) 2019-2020, terdapat 196,71 juta pengguna smartphone di Indonesia, atau 73,7 

persen dari total populasi negara (Ervidianti & Winarti, 2021), selanjutnya menurut BPS 

(Badan Pusat Statistik) persentase pengguna smartphone Kalimantan Tengah di wilayah 
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kota pada tahun 2020 mencapai 77,62%. Mayoritas pengguna gadget berusia antara 12 -

24 tahun atau 31%, terutama pada remaja (Purnamasari, 2020). 

Penggunaan smartphone yang telah meningkat secara substansial menimbulkan 

berbagai masalah dan kekhawatiran terkait efek penggunaannya terhadap kesehatan, 

masalah ini terkait dengan paparan gelombang mikro dan medan elektromagnetik yang 

dihasilkan smartphone. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sinyal radiasi dari 

smartphone dapat meningkatkan risiko manusia terkena kanker otak, selanjutnya dalam 

(Umamy et al, 2021) menyatakan bahwa membutuhkan waktu 60 menit lebih lama dari 

biasanya untuk dapat tertidur setelah menggunakan smartphone dalam waktu yang cukup 

lama. 

Malam hari adalah waktu yang nyaman untuk bersantai serta memiliki waktu yang 

lebih panjang dibandingkan pada waktu pagi, siang, atau sore hari, sehingga saat ini lebih 

banyak digunakan untuk bermain smartphone. Penggunaan smartphone sebelum tidur 

juga dapat berdampak negatif pada kualitas tidur, menurunkan efisiensi tidur, dan waktu 

untuk memulai tidur menjadi lebih lama (Supartini, 2021), selain itu kegiatan ini juga dapat 

mengurangi waktu tidur (Lakshono, 2018). Berdasarkan pernyataan tersebut 

menggambarkan bahwa remaja dapat mengalami keterlambatan jam tidur dari biasanya. 

Beberapa efek buruk lainnya menurut WHO antara lain kelelahan, sakit kepala atau 

pusing, ingatan menjadi berkurang, merasa panas atau kesemutan, dan penglihatan kabur 

(Umamy et al, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada 8 siswa kelas 9 SMPN 1 

Palangka Raya, diperoleh hasil, pertama, siswa mengatakan masih menggunakan 

smartphone sebelum tidur, durasi rata-rata penggunaan smartphone sebelum tidur malam 
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hari antara 1-3 jam, rata-rata jam tidur siswa setiap malam setelah menggunakan 

smartphone antara pukul 10 hingga pukul 2 dini hari. Kedua, berdasarkan aktivitas 

penggunaan smartphone, aplikasi yang sering digunakan saat bermain smartphone 

sebelum tidur adalah smartphone, tiktok, youtube, spotify, instagram, whatsapp, dan buku 

cerita online seperti wattpad. Ketiga, didapatkan beberapa dampak yang dapat menjadi 

perhatian dari penggunaan smartphone bagi remaja tersebut, diantaranya siswa 

mengatakan sulit untuk tidur tepat waktu dan waktu untuk tidur yang tidak menentu, 

dimana siswa tidur kurang dari 8 jam karena telah terbiasa dengan menggunakan 

smartphone sebelum tidur, kemudian siswa mengatakan ketika bangun di pagi hari masih 

merasakan kantuk dikarenakan tidur terlalu larut malam yang mengakibatkan jam tidur 

kurang, beberapa siswa mengatakan pusing ketika bangun di pagi hari, siswa juga 

mengatakan dampak dari penggunaan smartphone yang terlalu lama tersebut 

mengakibatkan mata menjadi sakit dan merah, kemudian mereka mengatakan bahwa saat 

di sekolah mereka merasakan kantuk dan sulit untuk fokus terhadap pembelajaran yang 

diberikan. Berdasarkan pernyataan tersebut sangat penting mengeksplorasi lebih jauh 

latar belakang tersebut untuk mendapatkan gambaran penggunaan smartphone pada 

remaja dimana kaitannya dengan kesehatan remaja tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran penggunaan smartphone sebelum tidur pada siswa di SMPN 1 

Palangka Raya? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Mengetahui secara umum gambaran penggunaan smartphone sebelum tidur pada 

siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi bagaimana gambaran penggunaan smartphone sebelum tidur 

pada siswa berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

b. Mengidentifikasi frekuensi dan durasi penggunaan smartphone sebelum tidur pada 

siswa. 

c. Mengidentifikasi aktivitas penggunaan smartphone pada siswa. 

d. Mengidentifikasi dampak penggunaan smartphone pada siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi SMP 1 Palangka Raya 

     Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data atau informasi bagi SMPN 1 

Palangka Raya terkait dampak dari penggunaan smartphone sebelum tidur. 

Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat membantu guru dan orang tua siswa agar 

dapat berkontribusi untuk lebih memperhatikan masalah penggunaan smartphone 

yang semakin meningkat di kalangan remaja.  
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2. Bagi institusi pendidikan 

     Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

kepustakaan untuk bahan bacaan mengenai gambaran penggunaan smartphone 

sebelum tidur di Politeknik Kesehatan Kemenkes Palangka Raya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

     Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan topik penelitian mengenai penggunaan 

smartphone. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Konsep  Smartphone  

1. Pengertian  

Smartphone adalah ponsel dengan fitur canggih dimana smartphone 

memberikan akses informasi yang terhubung ke internet yang dapat menerima dan 

mengirim email, mengakses media sosial, mengambil gambar, bermain game, 

memutar musik atau video, dan melakukan hal lainnya (Sumpa, 2022). Smartphone 

adalah ponsel yang bekerja dengan memakai semua perangkat lunak dari sistem 

operasi dan menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang 

aplikasi (Supriatno & Romadhon, 2017). 

2. Fungsi smartphone 

Smartphone memiliki berbagai kehebatan yang dapat melakukan lebih dari 

sekadar mengirim dan menerima pesan atau panggilan telepon saja (Sumpa, 2022). 

Smartphone mampu mengakses informasi yang terhubung dengan internet, 

menerima dan mengirim email, mengakses media sosial, mengambil gambar, 

bermain game, memutar musik atau video, dan lain sebagainya (Sumpa, 2022). 

Smartphone saat ini menjadi bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari remaja, 

karena smartphone dapat digunakan oleh remaja dalam mengakses internet untuk 

mendapatkan infomasi dan ilmu pengetahuan pengganti buku (Ervidianti & Winarti, 

2021). 
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Smartphone dapat digunakan lebih dari sekedar alat untuk berkomunikasi, 

smartphone juga dapat digunakan untuk mengisi waktu luang (Nur & Agustang, 

2019) di antaranya : 

a. Media informasi dan Komunikasi 

     Adanya smartphone sangat penting bagi remaja karena smartphone 

media komunikasi , dengan smartphone tersebut remaja dapat 

berkomunikasi lebih lancar dan mudah dengan teman, guru, dan lain-lain. 

Remaja juga dapat menggunakan smartphone sebagai sarana komunikasi 

untuk berbagi informasi tentang tugas sekolah dan kegiatan lainnya. Siswa 

dapat menyampaikan banyak hal melalui smartphone mereka, mereka dapat 

bertanya kepada teman tentang tugas sekolah yang belum di pahami, 

menanyakan tugas untuk besok, dan memberikan informasi jika mereka tidak 

dapat  pergi ke sekolah. 

b. Media Hiburan 

     Saat ini smartphone sudah berubah peran dari alat komunikasi menjadi 

media hiburan. Berbagai jenis spesifikasi smartphone yang tersedia saat ini 

sangat beragam, dimana smartphone juga dirancang menjadi media hiburan. 

Aplikasi pada ponsel yang umumnya digunakan sebagai hiburan, misalnya 

aplikasi game,aplikasi media sosial, serta berbagai aplikasi hiburan lainnya. 

3. Faktor yang mempengaruhi penggunaan smartphone 

    Penggunaan smartphone oleh remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya (Lakshono, 2018) : 
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a. Smartphone menampilkan fitur yang menarik 

     Remaja lebih sering mengoperasikan smartphone karena banyaknya fitur-

fitur atau aplikasi menarik pada Smartphone yang membangkitkan rasa ingin 

tahu mereka. 

b. Kecanggihan dari smartphone 

     Para remaja kini dapat mengakses aplikasi yang lebih luas dengan 

mudah berkat kecanggihan smartphone. Game, media sosial, bahkan 

belanja online yang dapat memenuhi kebutuhan remaja bisa didapatkan 

melalui smartphone. 

4. Dampak penggunaan smartphone 

     Dampak terhadap penggunaan smartphone adalah sebagai berikut Ferry (2017) 

dalam (Septianingrum, 2020) :  

a. Kesehatan pada otak menjadi terganggu 

     Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa radiasi ponsel dapat 

menyebabkan tumor otak dan insomnia. Gelombang elektromagnetik pada 

ponsel mengandung radiasi yang dapat menembus ruang hampa serta 

jaringan otak secara tegak lurus, hal ini dapat menyebabkan glaukoma dan 

perkembangan neuroma akustik sel otak jika digunakan secara terus 

menerus. Radiasi ponsel mempercepat susunan neoplasma dari sel-sel yang 

tidak wajar menjadi sel kanker aktif pada otak. Munculnya kerusakan otak 

adalah risiko dari radiasi ponsel yang paling umum, hal ini mempengaruhi 

hampir semua orang di seluruh dunia. 
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b. Kesehatan mata terganggu  

     Kesehatan mata terganggu akibat  fokus pada  layar smartphone dalam 

intensitas waktu yang lama, ini adalah gejala yang disebut sebagai Computer 

Vision Syndrome/CVS dalam bidang medis. 

c. Kesehatan tangan terganggu  

     Pengguna smartphone biasanya merasakan sakit atau nyeri di area 

lengan serta pergelangan tangan, hal ini disebabkan karena bermain 

smartphone terlalu lama contohnya dalam bermain smartphone. Selain 

smartphone, jika terlalu sering mengetik maupun memegang ponsel saja, 

dapat menyebabkan otot dan persendian disekitar lengan dan pergelangan 

tangan akan terasa sakit, karena menahan beban yang terlalu lama. 

d. Gangguan Tidur  

     Suara notification dari smartphone selalu membuat kita penasaran untuk 

membuka isinya, dimana waktu istirahat menjadi berkurang karena 

pengguna selalu mengecek notification dari smartphone tersebut. Sonny et al 

(2021) dalam (Murwani et al, 2018) menyatakan bahwa menggunakan 

smartphone 30 menit sebelum tidur tanpa filter blue light (cahaya biru) dapat 

mengurangi rasa kantuk, sehingga memperpanjang waktu transisi dari 

kondisi terjaga ke kondisi tidur (sleep latency). 

e. Perilaku kekerasan  

     Anak yang sering bermain game yang berisikan kekerasan, membuat 

anak menjadi tertarik dan terdorong untuk meniru adegan yang ada dalam 

permainan tersebut 
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f. Berkurangnya produktifitas  

     Saat berkerja menjadi tidak fokus penuh dengan pekerjaannya, hak ini di 

karenakan konsentrasi terbagi antara membuka smartphone dan pekerjaan.  

B. Konsep Siswa 

Menurut Ali (2010) dalam Ningsih & Utami (2019) menyatakan bahwa siswa adalah 

individu yang secara khusus diserahkan oleh orang tua untuk mengikuti pembelajaran di 

sekolah dengan maksud berkembang menjadi individu yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, kepribadian, moralitas, dan kemandirian. Pengertian siswa 

yang lainnya menurut (Fauziah, 2019) menyatakan  pengertian siswa adalah orang yang 

datang ke sekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Pada 

masa ini siswa mengalami berbagai perubahan fisik dan psikologis, siswa juga mengalami 

perubahan secara kognitif seperti mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Siswa 

juga mulai menjauhkan diri secara emosional dari orang tua mereka untuk memenuhi 

peran sosial baru mereka sebagai orang dewasa. 

C. Aktivitas Penggunaan Smartphone Sebelum Tidur 

     Dalam kamus besar bahasa indonesia “aktivitas” diartikan sebagai keaktifan atau 

kegiatan. Aktivitas merupakan suatu kegiatan, dinamis, kesibukan, mampu bereaksi, 

beraksi yang dilakukan oleh individu. Aktivitas pengguna smartphone berdampak pada 

berapa banyak waktu yang mereka habiskan untuk bermain smartphone sebelum tidur 

(Yuwana, 2021). Sebelum tidur biasanya kegiatan yang sering dilakukan ketika 

menggunakan smartphone adalah bermain media sosial (Murwani et al, 2020). Hal ini juga 

dijelaskan dalam penelitian lain yang menemukan bahwa mayoritas responden 



11 
 

 
 

menggunakan smartphone mereka untuk bermain media sosial sebelum tidur (Murwani et 

al, 2020). 

Media sosial adalah sebuah media online, dimana penggunanya bisa dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi, meliputi blog, jejaring sosial, forum dan dunia 

virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan contoh media sosial yang paling umum 

digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Menurut sudut pandang lain, media sosial 

adalah media online yang mendorong interaksi sosial yang memanfaatkan teknologi 

berbasis web untuk mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif (Rafiq, 2020). 

Di Indonesia, penggunaan media sosial berkembang pesat. Riset yang dilakukan 

Nielsen menunjukkan bahwa penggunaan internet di Indonesia meningkat sebesar 26%. 

Dimana orang Indonesia menggunakan internet selama 1,5 jam per hari (Ekonomika, 

2017). WhatsApp, Instagram, Twitter, Line, Facebook, YouTube, adalah media sosial yang 

sedang ramai digunakan. Selain itu aktivitas lain sebelum tidur yang sering di lakukan 

adalah bermain smartphone. Smartphone merupakan permainan yang dioperasikan 

menggunakan koneksi internet (Edy Kurniawan, 2017). Aktivitas bermin smartphone dapat 

menyebabkan kecanduan, kecanduan bermain smartphone dapat diperhatikan dari 

beberapa gejala yang muncul diantaranya siswa yang menggunakan smartphone 

seharian, serta menggunakan smartphone dalam jangka waktu lama yaitu lebih dari tiga 

jam (Wahyuni Adiningtiyas, 2017). 

D. Intensitas 

Intensitas merupakan tingkat keseringan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan 

tertentu yang didasarkan oleh rasa bahagia terhadap kegiatan yang dilakukan.  (Yuniar 



12 
 

 
 

dan Nurwidawati, 2013). Menurut Danny Soesilo et al (2022) beberapa aspek yang 

mempengaruhi tingkat intensitas , yaitu  : 

1. Frekuensi  

     Frekuensi, adalah keseringan jumlah pemakaian  dari suatu unsur dalam jangka 

waktu tertentu (Depdiknas, 2011 dalam Danny Soesilo et al, 2022). Peneliti lain 

menyebutkan bahwa frekuensi merupakan banyaknya menggunakan atau 

mengakses internet pada setiap harinya (Rahma, 2018). Kesimpulannya, sesuatu 

yang dapat diukur menggunakan hitungan atau waktu disebut frekuensi. Menentukan 

tingkat dari  frekuensi dapat dilihat dari berapa kali seseorang melakukan suatu 

kegiatan. 

2. Durasi  

Durasi,  berapa lama waktu  yang diperlukan individu untuk melakukan suatu 

kegiatan (Depdiknas, 2011 dalam Danny Soesilo et al, 2022). Waktu ideal 

menggunakan smartphone dalam sehari adalah 257 menit atau kurang lebih 4 jam 

17 menit per hari (Andrew, 2018 dalam Septianingrum, 2020). Penggunaan 

perangkat elektronik 30 menit sebelum tidur dapat menyebabkan gangguan tidur, 

menunda jam internal tubuh (circadian rhythm), menekan pelepasan hormon 

melatonin yang merangsang tidur, dan membuat seseorang sulit untuk memulai tidur 

(Umamy et al, 2021), penelitian lain menyarankan penggunaan smartphone tidak 

lebih 1-2 jam sebelum tidur karena hal ini dapat mengakibatkan sakit kepala, iritasi 

mata, gangguan pendengarandan gangguan tidur seperti insomnia. 
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E. Hasil Riset Terkait 

Tabel 2.1 Hasil Riset Terkait 

No Penulis Jurnal penelitian 

1 Farida Umamy dan 
Ayu Chintya (2021) 

HUBUNGAN LAMA PENGGUNAAN GADGET SEBELUM 
TIDUR DENGAN GEJALA INSOMNIA PADA REMAJA 
KELAS XII DI SMA TAMAN SISWA KISARAN TAHUN 2020 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalsis hubungan 
lama penggunaan gadget sebelum tidur dengan gejala 
insmonia pada remaja kelas XII 
Metode : Jenis penelitian analitik yang bersifat observasional 
dengan rancangan penelitian cross sectional. 
Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan signifikan terkait lama penggunaan gadget sebelum 
tidur dan gejala insomnia pada remaja ( nilai p= 0,014). Jenis 
gadget, cara penggunaan, lama pemakaian sebelum tidur, dan 
masalah tidur yang dialami merupakan beberapa faktor yang 
memungkinkan penelitian ini saling berhubungan. 

2 Septianingrum 
(2020) 

HUBUNGAN INTENSITAS PENGUNAAN SMARTPHONE 
DENGAN KUALITAS TIDUR REMAJA SMAN 1 
KAWEDANAN KELAS XI IPS. 
Tujuan : Penelitian ini untuk meneliti hubungan intensitas 
pengunaan smartphone 
terhadap kualitas tidur remaja, khususnya pada remaja SMA N 
1 Kawedanan kelas XI IPS. 
Metode : Metode penelitian ini adalah analitik observasional 
dengan pendekatan 
cross sectional. 
Hasil Penenilitian : Terdapat korelasi antara lama 
penggunaan smartphone dengan kualitas tidur remaja di kelas 
XI IPS SMAN 1 Kawedanan, yaitu (93%) dari 40 responden 
memiliki kualitas tidur yang buruk saat menggunakan 
smartphone yang tidak normal. 

3 Murwani et al 
(2019) 

HUBUNGAN ANTARA DURASI PENGGUNAAN PONSEL 
PINTAR SEBELUM TIDUR DENGAN GANGGUAN TIDUR 
PADA PELAJAR SMAN 1 CIKARANG UTARA 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara kecanduan smartphone dengan kualitas tidur 
pada remaja. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan korelasi dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa skala kecanduan smartphone dan 
skala kualitas tidur. 
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No Penulis Jurnal penelitian 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi 
p = 0,001 < 0,05 artinya Ha diterima. Koefisien korelasi antara 
kedua variabel adalah -0,372. Artinya ada hubungan antara 
kecanduan smartphone dengan kualitas tidur pada remaja. 
Berdasarkan hasil tersebut juga menunjukan bahwa korelasi 
bersifat negatif, sehingga menunjukkan hubungan yang 
terbalik, artinya semakin tinggi kecanduan smartphone maka 
semakin rendah kualitas tidur pada remaja. 

4 Supartini (2021) DAMPAK KECANDUAN SMARTPHONE TERHADAP 
KUALITAS TIDUR SISWA SMP 
Tujuan : Tujuan dilakukannya penelitian yaitu untuk 
mengetahui hubungan karakteristik responden dan kecanduan 
smartphone terhadap kualitas tidur anak usia remaja di SMP 
Budi Cendikia Islamic School Depok. 
Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitik dan desain penelitian cross 
sectional. 
Hasil penelitian : Hasil uji univariat mengungkapkan bahwa 
mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (52,7%), 
berusia 13 tahun (35,7%), memiliki tingkat kecanduan 
smartphone yang tinggi (61%), dan memiliki kualitas tidur yang 
buruk (70,5%). Sementara itu, hasil uji bivariat menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin (p 
= 0,020), kecanduan smartphone (p = 0,007), dan kualitas 
tidur, namun, tidak ada perbedaan bermakna antara usia dan 
kualitas tidur (p=0,938). Penelitian ini sampai pada kesimpulan 
bahwa kualitas tidur siswa dipengaruhi oleh jenis kelamin dan 
kecanduan smartphone, tetapi tidak dipengaruhi oleh usia. 
Oleh karena itu, menggunakan smartphone perlu memiliki 
batasan agar dapat mengurangi kecanduan smartphone 
sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur. 

5 Ervidianti & Winarti 
(2021) 

HUBUNGAN ANTARA KECANDUAN SMARTPHONE 
DENGAN KULIATAS TIDUR PADA REMAJA 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetetahui 
hubungan antara kecanduan smartphone dengan kualitas tidur 
pada remaja. 
Metode : Penelitian ini menggunakan desain literature review. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel 
publikasi yang terbit dalam jurnal internasional dan nasional. 
Pencarian artikel publikasi dilakukan dengan beberapa 
website database jurnal seperti Google Scholar, dan PubMed. 
Hasil penelitian : Tingkat kecanduan smartphone pada 
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No Penulis Jurnal penelitian 

remaja dapat dilihat dari durasi penggunaan smartphone 
dalam sehari. Durasi ideal penggunaan smartphone pada 
remaja yang berusia 15 tahun adalah sekitar 2 jam dalam 
sehari, maka apabila penggunaan gadget melebihi waktu 
tersebut dianggap ketergantungan atau kecanduan 
smartphone. Perilaku kecanduan smartphone lebih sering 
terjadi diusia remaja dibanding usia tua karena seorang 
remaja masih kurang dalam mengontrol dirinya. 

 

F. Kerangka Teori  

     Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah dibuat, peneliti merangkum kerangka 

teori sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

   

      Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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Penggunaan 
smartphone 

sebelum tidur 

BAB III  
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

     Desain penelitian merupakan model yang digunakan peneliti untuk melakukan suatu 

penelitian. Desain dalam peneilitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena hasil dari 

penelitian menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Jayusman, 2020). Pada penelitian ini 

menggambarkan penggunaan smartphone sebelum tidur pada siswa kelas IX di SMPN 1 

Palangka Raya. 

B. Kerangka Konsep 

     Kerangka konsep memiliki fungsi untuk mengkomunikasikan dan membentuk suatu 

teori sebagai gambaran awal dari suatu realitas sehingga dapat menjelaskan keterkaitan 

antar variabel (Septianingrum, 2020). Berdasarkan teori tersebut dapat di sajikan kerangka 

konsep penelitian sebagai berikut : 

       

 

 

            

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 
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C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur 

1. Penggunaan 

smartphone 

Waktu dan 
kegiatan 
yang di 
lakukan 
dalam 
smartphone 

Responden 
memilih opsi 
jawaban pada 
kuesioner 
 

 

 

kuesioner Distribusi : 
1. Frekuensi 

penggunaan 
smartphone  

2. Durasi 
penggunaan 
smartphone 

3. Aktivitas 
penggunaan 
smartphone 

4. Dampak 
penggunaan 
smartphone 

Nominal 

2. Karakteristik 
reponden 

 

 a. Usia 
 

Rentang 
usia siswa 
dari umur 
14-15 tahun 

Responden 
memilih opsi 
jawaban pada 
kuesioner 

Kuesioner  
 
 

Usia dalam tahun 
1. 14 tahun 
2. 15 tahun 

 

Nominal 
 

 b. Jenis Kelamin Identitas 
yang dilihat 
secara 
biologis 

Responden 
memilih opsi 
jawaban pada 
kuesioner 

Kuesioner  
 
 

1. Laki-laki 
2. Perempuan 

Nominal 

 

D. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini di lakukan di SMPN 1 Palangka Raya. Lokasi ini menjadi 

pilihan peneliti karena dari hasil studi pendahuluhan yang telah dilakukan, didapatkan 

hasil bahwa siswa di SMP tersebut rata-rata memiliki smartphone dimana kriteria 

sesuai untuk bahan penelitian dari peneliti. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2022. 
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E.   Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek dalam penelitian. Populasi merupakan 

Wilayah generalisasi atau keseluruhan dari sesuatu yang karakteristiknya sedang 

dipelajari (Retnawati, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kela IX 

di SMPN 1 Palangka Raya yang terdiri dari 300 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan 

populasi itu sendiri, selain itu sampel juga merupakan sebagian dari keseluruhan 

obyek yang akan diteliti atau dievaluasi yang memiliki karakteristik tertentu dari 

sebuah populasi (Retnawati, 2017). Sample dalam penelitian adalah siswa-siswi kelas 

IX di SMPN 1 Palangka yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

Purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan 

untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 

 Perhitungan besar sampel penelitian dihitung berdasarkan rumus Slovin : 

  n  
N

1   N e 2
 

Keterangan : 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

d : tingkat signifikan (0,1) 
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 n = 
 

         =   n  
300

1 300 0 1 
2
    =    

   

 
  =  75  

  n = 75 

     Berdasarkan hasil perhitungan di atas sampel yang digunakan sebanyak 75 

responden, selanjutnya untuk mengantisipasi kemungkinan drop out dilakukan koreksi 

sebesar 10%, sehingga keseluruhan besar sampel tetap terpenuhi dengan rumus 

sebagai berikut : 

                
 

     
   

 Keterangan :  

 N = Jumlah sampel yang akan di teliti 

 n = besar sampel yang akan di hitung 

 f = perkiraan proporsi drop out (0,1) atau 10% 

    
  

       
     

     Jadi, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 83 responden, selanjutnya untuk 

mendapatkan sampel dari setiap kelas digunakan perhitungan sebagai berikut :  

 nx  
 

 
    

Keterangan : 

nx  = Jumlah sampel yang diambil 

f = Jumlah responden masing-masing kelas 
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N = Jumlah semua populasi  

n = Sampel dari masing-masing kelas 

Aritkunto (2010) 

a. Kelas IX.1   
  

   
          di bulatkan menjadi 9 

b. Kelas IX.2   
  

   
       

c. Kelas IX.3   
  

   
         dibulatkan menjadi 9 

d. Kelas IX.4  
  

   
       

e. Kelas IX.5   
  

   
       

f. Kelas IX.6   
  

   
         dibulatkan menjadi 9 

g. Kelas IX.7 
  

   
       

h. Kelas IX.8  
  

   
       

i. Kelas IX.9   
  

   
   

j. Kelas IX.10  
  

   
   

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

     Kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dimiliki oleh setiap anggota populasi yang 

dapat diambil sebagai sampel. Kriteria eksklusi adalah kriteria yang dapat membuat 

anggota populasi  tidak dapat menjadi sampel penelitian karena tidak memenuhi 

syarat kriteria inklusi. Kriteria inklusi dan ekslusi dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah kriteria yang apabila terpenuhi maka calon objek 

akan menjadi objek penelitian. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah : 

1) Siswa aktif SMPN 1 palangka Raya. 

2) Siswa aktif yang duduk di kelas IX. 

3) Usia siswa 14-15 tahun. 

4) Siswa yang memiliki Smartphone. 

5) Siswa yang bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi  

     Kriteria eksklusi yaitu kriteria di luar kriteria inklusi. kriteria eksklusi adalah 

kriteria yang tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh penelitian di mana jika 

ditemukan maka objek penelitian tidak dapat digunakan . Kriteria ekslusi 

dalam penelitian ini adalah : 

1) Siswa yang mengundurkan diri menjadi responden. 

2) Siswa yang tidak menyelesaikan mengisi kuesioner. 

3) Siswa yang terpilih namun tidak ada di tempat. 

F. Instrumen Penelitian 

     Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. Alat ukur penelitian dalam 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah alat ukur penelitian yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2008 

dalam Chintya, 2018). Kuesioner dalam penelitian ini berasal dari kuesioner peneliti 

sebelumnya (Zaluchu, 2021), yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan 

peneliti sekarang. Kuesioner dalam penelitian ini berjumlah 20 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban Ya dan Tidak dengan pertanyaan bersifat favorable berjumlah 6 pertanyaan dan 

unfavorabel berjumlah 14 pertanyaan, serta responden yang berjumlah 23 orang, dengan 

menggunakan skala Guttman. Hasil uji validitas diukur dengan membandingkan Rhitung 

dengan Rtabel. Jika Rhitung > Rtabel, maka instrumen pertanyaan dinyatakan valid. Dengan 

jumlah sampel sebanyak 23 dan nilai signifikansinya sebesar 5% atau 0,05 maka Rtabel 

adalah 0,343, berdasarkan rumus tersebut nilai instrumen penelitian Rhitung 0,368 yang 

menunjukan bahwa kuesioner tersebut valid karena Rhitung > Rtabel. Selanjutnya dalam uji 

reablitas menggunakan formulasi Cronbach Alpha yang memiliki nilai 0,60. Jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. dari hasil 

pengujian reabilitas kuesioner didapatkan nilai reabilitas 0,785 maka instrumen yang 

digunakan dinyatakan reliable. 

Tabel 3.2 1 Kisi-Kisi Pertanyaan 

Variabel Indikator Butir soal 
Pertanyaan 

Jumlah 
Positif  Negatif  

Penggunaan 
smartphone 

sebelum 
tidur  

a. Frekuensi 
penggunaan 
smartphone 

1,2,3,4 3,4 1,2 4 

b. Durasi 
penggunaan 
smartphone 

5,6,7,8 6,8 5,7 4 
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Variabel Indikator Butir soal Pertanyaan Jumlah 

 c. Aktivitas 
penggunaan 
smartphone 

9,10,11,12,13 12,13 9,10,11 5 

d. Dampak 
penggunaan 
smartphone 

14,15,16,17,18,19,20 19 14,15,16, 
17,18,20 

7 

Jumlah 20 

 

G. Tahapan Pengumpulan Data 

     Dalam tahap pelaksanaan penelitian mengumpulkan data dari mengurus dan 

memperoleh surat izin penelitian dari institusi pendidikan untuk diserahkan kepada pihak 

PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu) terlebih dahulu, setelah surat pengantar dari PTSP 

keluar, peneliti mengantarkan surat PTSP ke Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya, 

kemudian peneliti juga mengurus dan memperoleh surat Ethical Clearance, setelah 

mendapat surat dari pihak Dinas Pendidikan Kota dan mendapat surat Ethical Clearance 

kemudian meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian dengan 

membawa surat izin dari Dinas Pendidikan Kota dan surat Etical Clearance. Setelah 

mendapat izin, peneliti langsung melakukan penelitian pada tanggal 12 Oktober 2022. 

Penelitian dilakukan di sekolah SMPN 1 Palangka Raya di kelas IX dengan memberikan 

informend consent kepada responden, setelah mendapatkan persetujuan kemudian 

peneliti mengarahkan responden untuk mengisi google form untuk mendapatkan data 

penelitian. 
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H. Analisis Data 

    Setelah data terkumpul, peneliti selanjutnya mengolah data, sehingga data dapat 

dianalisi dan ditarik kesimpulannya. Langkah-langkah dalam mengolah dan menganalisis 

data di gambarkan sebagai berikut. 

1. Editing  

Pada tahap ini, Penulis meneliti kembali data yang diperoleh untuk 

mengetahui apakah terdapat kekeliruan atau tidak. Proses editing ini meliputi 

beberapa tahap yaitu mengecek nama dan identitas responden, kemudian 

mengecek kelengkapan data, apabila ternyata ada kekurangan isinya dengan 

cara memeriksa isi kuesioner dalam google form, untuk memastikan apakah ada 

error data atau tidak. 

2. Coding  

Coding merupakan pemberian kode angka pada data yang masuk 

berdasarkan variabelnya masing-masing. Coding juga untuk mengubah data 

penelitian menjadi simbol-simbol yang cocok untuk dianalisis. Untuk setiap 

variabel pertanyaan digunakan kode jawaban ya dengan angka 1 dan jawaban 

tidak dengan angka 2. 

3. Scoring  

Kegiatan penilaian data dengan memberikan skor pada jawaban yang dipilih 

oleh responden. Scoring diberikan kepada setiap jawaban, untuk penggunaan 

skala guttman pertanyaan positif, jawaban ya skor 1 dan jawaban tidak skor 0, 

untuk pertanyaan negatif jawaban ya skor 0 dan jawaban tidak skor 1 
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4. Entry Data 

Data yang dalam bentuk kode (berupa angka) dimasukkan ke dalam Excel 

kemudian di ekspor dalam program SPSS dalam bentuk coding yang sudah di 

buat dalam Excel, jawaban ya menggunakan kode 1 dan jawaban tidak 

menggunakan kode 2 untuk setiap pertanyaan. Setelah dilakukan pengolahan 

data, selanjutnya dilakukan analisis data. Data yang diambil kemudian diteliti 

secara univariat yang dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian.  

I. Etika Penelitian 

Etika penelitian keperawatan merupakan hal yang penting dalam penelitian, karena 

penelitian keperawatan ini melibatkan interaksi langsung dengan manusia. Masalah etika 

penelitian yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut : 

1. Informed Consent (persetujuan) 

     Informed consent merupakan bentuk persetujuan atau kesepakatan antara 

peneliti dengan responden, dengan cara memeberikan lembar persetujuan. 

Lembar tersebut diberikan sebelum melakukan penelitian dengan memberikan 

lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuannya agar responden dapat 

memahami maksud dan tujuan penelitian, peneliti harus menghormati keputusan 

responden dan tidak memaksa jika responden tidak bersedia. Beberapa detail 

informasi yang wajib disertakan dalam informed consent adalah partisipasi 

responden, tujuan dilakukannya penelitian, jenis data yang dibutuhkan, komitmen, 

prosedur pelaksanaan, potensial masalah yang akan terjadi, manfaat, 

kerahasiaan, informasi yang mudah di hubungi, dan lain-lain. 
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2. Anonymity 

     Etika keperawatan memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian 

dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada 

lembar alat ukur, Peneliti hanya menuliskan kode atau inisial nama pada lembar 

alat ukur dan lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan 

dipresentasikan. 

3. Confidentiality (Kerahasiaan) 

     Dalam hal ini peneliti menjamin kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

data maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang ada dikumpulkan 

dan dijamin kerahasiannya. Hanya kelompok data tertentu dan sesuai yang akan 

dilaporkan pada hasil riset.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

     Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan meliputi, gambaran umum 

lokasi penelitian, karakteristik demografi responden, data khusus mengenai variabel yang 

diukur yaitu meliputi frekuensi penggunaan smartphone, durasi penggunaan smartphone, 

aktivitas penggunaan smartphone, serta dampak penggunaan smartphone, peneliti 

membuat pembahasan dengan menggunakan analisis univariat untuk mendekskripsikan 

masing-masing variabel yang  diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, 

hasilnya menggambarkan tipe distribusi frekuensi dan persentase. Responden  pada 

penelitian ini yaitu  siswa SMPN 1 Palangka Raya. 

A.  Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini tepatnya dilakukan di kelas IX SMPN 1 Palangka Raya, 

yang berada di jalan Ahmad Yani No.12, Langkai, Kec.Pahandut, Kota Palangka 

Raya, Provinsi Kalimantan Tengah, total kelas IX berjumlah 10 ruangan. 

2. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan usia 

Tabel distribusi frekuensi berdasarkan usia siswa kelas IX SMPN 1 Palangka 

Raya sebagai disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Gambaran karakteristik responden berdasarkan usia 
 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 penggunaan smartphone berdasarkan usia terbanyak 

adalah usia  14 tahun dengan responden sebanyak 80 siswa dan persentase 

96,4%, sedangkan usia 15 tahun hanya terdapat 3 siswa dengan persentase 3,6% 

3. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan jenis kelamin 

Tabel distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin siswa kelas IX SMPN 1 

Palangka Raya disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.2 
Gambaran 

karakteristik  
responden 

berdasarkan jenis 
kelamin 

 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di ketahui bahwa penggunaan smartphone berdasarkan 

jenis   kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah responden sebanyak 

51 siswa dengan persentase 61,4%, sedangkan jumlah responden laki-laki 

didapatkan sebanyak 32 responden dengan persentase lebih sedikit yaitu 38,6%. 

4. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan frekuensi penggunaan smartphone 

Usia    n % 

14 80 96,4 
15 3 3,6 

Total 83 100 

Jenis kelamin n % 

Perempuan 51 61,4 
Laki-Laki 32 38,6 

Total 83 100 
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Tabel distribusi frekuensi berdasarkan frekuensi penggunaan smartphone 

siswa kelas IX SMPN 1 Palangka Raya disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 Gambaran  Frekuensi Penggunaan smartphone 

Frekuensi penggunaan 
smartphone 

Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

 n % n %  n % 

Setiap hari 74 89,2 9 10,8 83 100 
Beberapa minggu sekali 51 61,4 32 38,6 83 100 

1 minggu sekali 6 7,2 77 92,8 83 100 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil penggunaan smartphone berdasarkan 

frekuensi penggunaannya yang paling tinggi adalah penggunaan smartphone 

setiap hari dengan persentase 89,2% dengan jumlah responden sebanyak 74 

siswa, selanjutnya penggunaan smartphone dengan frekuensi beberapa minggu 

sekali sebanyak 51 responden 61,4% , sedangkan penggunaan smartphone 

dengan kategori rendah yaitu penggunaan smartphone dalam 1 minggu sekali 

sebanyak 6 responden 7,2%. 

5. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan durasi penggunaan smartphone dalam sehari 

Berikut tabel distribusi frekuensi berdasarkan durasi penggunaan smartphone 

dalam sehari. 
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Tabel 4.4 Gambaran  durasi penggunaan smartphone dalam sehari 

Durasi 
penggunaan  
smartphone 

n % 

≥ 4 jam 67 80,7 
≤ 4 jam 16 19,3 

Total 83 100 

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil dari penggunaan smartphone dalam 

sehari, tingkat penggunaan smartphone tertinggi adalah lebih dari 4 jam dalam 

sehari dengan persentase 80,7% dan jumlah responden 67 siswa, sedangkan 16 

siswa dengan persentase 19,3% menggunakan smartphone kurang dari 4 jam 

dalam sehari. 

6. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan durasi penggunaan smartphone sebelum tidur 

Berikut tabel distribusi frekuensi berdasarkan durassi penggunaan smartphone. 

Tabel 4.5 Gambaran durasi penggunaan smartphone sebelum tidur 

Durasi pengunaan 
 smartphone  

n % 

≥ 30 menit 71 85,5 
≤ 30 menit 12 14,5 

Total 83 100 

 
Berdasarkan tabel 4.4 penggunaan smartphone dengan durasi penggunaan 

smartphone tertinggi sebelum tidur adalah lebih dari 30 menit dengan persentase 

85,5% dengan jumlah responden 71 siswa, sedangkan 12 siswa menggunakan 

smartphone kurang dari 30 menit dengan persentase 14,5%. 

7. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan aktivitas penggunaan smartphone 
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Berikut tabel hasil distribusi frekuensi penggunaan smartphone berdasarkan 

aktivitas penggunan smartphone. 

Tabel 4.6 Gambaran aktivitas penggunaan smartphone 

Aktivitas penggunan 
smartphone 

Jawaban 
Total 

Ya Tidak 

n % n % n % 

Bermain media sosial seperti 
instagram, tiktok, whatsapp, 
dan lain-lain 

76 91,6 7 8,4 83 100 

Bermain smartphone 25 30,1 58 69,9 83 100 
Menonton video hiburan di 
youtube 

56 67,5 27 32,5 83 100 

Menonton video 
pembelajaran di youtube 
sebelum tidur 

26 31,3 57 68,7 83 100 

Browsing internet untuk 
pembelajaran sebelum tidur 

41 49,4 42 50,6 83 100 

 

Berdasarkan  tabel 4.6 aktivitas yang paling banyak dilakukan oleh siswa saat 

bermain smartphone sebelum tidur adalah bermain media sosial dengan 

persentase 91,6% dengan jumlah responden 76 siswa,selanjutnya menonton 

video hiburan di youtube sebanyak 56 responden 67,5%, menonton video 

pembelajaran di youtube sebanyak 26 responden 31,3%, browsing internet 

sebanyak 41 responden 49,4% sedangkan aktivitas yang jarang di lakukan siswa 

adalah bermain smartphone dengan persentase 30,1% dengan jumlah responden 

25 siswa. 

8. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan dampak penggunaan smartphone 
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Berikut tabel hasil distribusi frekuensi penggunaan smartphone berdasarkan 

dampak penggunan smartphone. 

Tabel 4.7 Gambaran dampak penggunaan smartphone 

Dampak penggunaan 
smartphone 

Jawaban  
Total 

Ya Tidak 

n %  n % n % 

Sulit tidur tepat waktu 50 60,2 33 39,8 83 100 
Mata lelah/sakit mata 52 62,7 31 37,3 83 100 
Lelah saat bangun tidur. 40 48,2 43 51,8 83 100 
Pusing/sakit kepala 
kesokan pagi 

20 24,1 63 75,9 83 100 

Mengantuk saat bangun 
tidur 

49 59 34 41 83 100 

Tidak merasakan keluhan 
apapun setelah bangun 
tidur 

47 56,6 36 43,4 83 100 

 

          Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa dampak tertinggi dari 

penggunaan smartphone sebelum tidur adalah mata lelah/sakit mata dengan 

persentase 62,7% dan jumlah responden sebanyak 52 siswa, sulit tidur tepat 

waktu 50 responden 60,2%, lelah saat bangun tidur 40 responden 48,2%, 

sedangkan dampak yang sedikit dirasakan oleh siswa adalah pusing/sakit kepala 

keesokan pagi dengan persentase 24,1%, kemudian sebanyak 47 siswa tidak 

merasakan keluhan apapun setelah bangun tidur dengan persentase 56,6%. 

9. Gambaran penggunaan smartphone pada siswa SMPN 1 Palangka Raya 

berdasarkan dampak positif dan negatif 

Berikut tabel distribusi frekuensi penggunaan smartphone berdasarkan 

dampak positi dan negatif. 
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Tabel 4.8 Gambaran Dampak positif dan negatif penggunaan smartphone 
Dampak n % 

Positif 32 38,6 
Negatif 51 61,4 

Total 83 100 

        

           Berdasarkan tabel 4.8 dampak yang paling dirasakan berdasarkan 

penggunaan smartphone sebelum tidur pada siswa adalah dampak negatif 

dengan persentase 61,4% dan jumlah responden sebanyak 51 siswa, sedangkan 

siswa lainnya merasakan dampak yang positif dengan jumlah responden 

sebanyak 32 siswa dengan persentase 38,6%. 

B.   Pembahasan 

1. Karakteristik responden 

a. Usia 

Berdasarkan hasil penelitian usia pengguna smartphone sebelum tidur 

tertinggi adalah usia 14 tahun dengan persentase  96,4% dan usia paling 

sedikit adalah siswa 15 tahun sebanyak 3 orang 3,6%. 2. Dari hasil penelitian 

di atas diketahui bahwa usia siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya 

termasuk dalam kategori remaja awal dengan rentang usia 14-17 tahun.  

Remaja pada tahap ini cenderung mencintai diri sendiri (narsistic), juga 

masih labil dalam mengambil keputusan dan berperilaku (Fretes, 2022). 

Dilihat dari usia pengguna smartphone usia 14 tahun lebih banyak dari pada 

usia 15 tahun, Menurut Supartini (2021), siswa yang berusia antara 11-14 

tahun akan lebih tinggi untuk menggunakan smartphone secara berlebihan 

dibandingkan siswa yang lebih tua 15-18 tahun. Hal tersebut dapat terjadi 
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karena cara berpikir pada usia tersebut yang masih cenderung pendek 

sehingga membuat sekelompok remaja ini masih belum memiliki kontrol 

terhadap dampak buruk yang akan ditimbulkan dari penggunaan smartphone 

secara berlebihan, sehingga menjadikan usia remaja ini memiliki prevalensi 

yang relatif lebih tinggi (Supartini, 2021). Pada fase ini juga remaja 

mengalami perubahan-perubahan yang terjadi sangat pesat dan mencapai 

puncaknya. Ketidak stabilan dalam banyak hal seperti keseimbangan 

emosional juga terjadi pada usia ini, remaja mulai mencari jati diri karena 

pada masa ini, identitas diri remaja masih belum jelas. Remaja seringkali 

merasa benar dengan mengambil keputusan sendiri, karena pola sosial yang 

mulai bergeser seperti dewasa muda. Siswa pada usia ini lebih banyak 

menghabiskan waktu bermain smartphone karena mereka mempunyai 

keinginan yang kuat untuk  memiliki kemandirian serta pencapaian identitas 

yang menonjol, pemikiran mereka menjadi semakin logis, abstrak, dan 

idealis, sehingga mereka akan menghabiskan lebih banyak waktu dengan 

smartphone dari pada dengan keluarga. Sehingga perlu adannya peran dan 

kontrol dari orang tua dalam mengawasi penggunaan smartphone pada 

remaja awal ini. 

b. Jenis kelamin 

Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin  didapatkan bahwa mayoritas 

pengguna smartphone  di kelas IX SMPN 1 Palangka Raya adalah 

perempuan  51 orang dengan persentase  61,4%, sedangkan siswa laki-laki 

lebih sedikit sebanyak 32 responden 38,6%.  
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Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Gifary, 2015 dalam 

Fretes, 2022) mengatakan bahwa pengguna smartphone didominasi oleh 

wanita. Hal ini disebabkan karena remaja khususnya wanita lebih cenderung 

menggunakan smartphone untuk berbagai aktivitas seperti membaca 

majalah online, berbelanja online, membuka YouTube, Instagram, dan situs 

media online lainnya, yang jarang dilakukan pria (Jarmi et al., 2017). 

2. Frekuensi  penggunaan smartphone 

     Frekuensi adalah pemakaian dari suatu benda dengan tingkat keseringan 

dalam jangka waktu tertentu Depdiknas (2011) dalam Danny Soesilo et al  

(2022). Peneliti lain menyebutkan bahwa frekuensi merupakan banyaknya 

menggunakan atau mengakses internet pada setiap harinya (Rahma, 2018), 

tingkat frekuensi terlihat dari  berapa kali seseorang melakukan kegiatan. 

Kesimpulannya, sesuatu yang dapat dihitung atau diatur waktunya disebut 

sebagai frekuensi. Tingkat frekuensi terlihat dari  berapa kali seseorang 

melakukan kegiatan. 

Dari hasil yang didapatkan menunjukan bahwa frekuesi penggunaan 

smartphone pada siswa termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 74 responden 

89,2% menggunakan smartphone setiap hari, kategori tersebut berdasarkan 

(Hepilita & Gantas, 2018)  intensitas penggunaan smartphone dibagi sebagai 

berikut : 

a. Rendah, frekuensi 1-3 hari/minggu 

b. Sedang, frekuensi 4-6 hari/minggu 

c. Tinggi, frekuensi penggunaan setiap hari 
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Hasil penelitian sejalan dengan (Jarmi & Rahayuningsih 2017 dalam 

Supartini, 2021) Remaja pada usia ini mulai diberi kepercayaan untuk memiliki 

smartphone dan mulai menunjukkan eksistensinya melalui penggunaan 

smartphone, sehingga mereka akan  menggunakan smartphone dengan 

intensitas yang lebih besar. Salah satu cara untuk dapat mengurangi intensitas 

penggunaan smartphone adalah dengan kontrol diri. Kontrol diri sangat berperan 

dalam mengantisipasi kecanduan smartphone pada individu, hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sulaiman, 2011 dalam Mulyati, 2018)  

yang menyatakan bahwa kontrol diri dalam penggunaan smartphone berperan 

penting agar tidak memberikan dampak negatif pada individu. 

3. Durasi penggunaan smartphone 

a. Durasi penggunaan smartphone dalam sehari 

Griffiths (2011) dalam Putri (2018) mengatakan bahwa kecanduan 

smartphone adalah penggunaan smartphone yang berlebihan hingga 

mengganggu kehidupan sehari-hari dari penggunanya. Seseorang yang 

terus menggunakan smartphone mereka dengan jangka waktu yang melebihi 

batas harian yang direkomendasikan  4 jam 17 menit, mereka dikatakan 

kecanduan. 

Dilihat dari hasil penelitian, siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya 

bahwa durasi penggunaan smartphone mayoritas menggunakan smartphone 

melebihi rekomendasi penggunaan smartphone yaitu 4 jam 17 menit bisa 

dikatakan bahwa siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya masuk dalam 

kategori kecanduan smartphone dibuktikan dengan siswa menggunakan 
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smartphone lebih dari 4 jam dalam sehari sebanyak 67 responden 80,7%. 

Menurut (Mulyati, 2018) kecanduan internet terdiri dari beberapa faktor yang 

memengaruhi seperti faktor jenis kelamin, kondisi sosial ekonomi dan kondisi 

psikologis, tujuan dan waktu penggunaan. Dalam penelitian (Agusta, 2016 

dalam Mulyati, 2018) menyatakan bahwa, dibandingkan dengan faktor lain, 

faktor psikologis memiliki skor rata-rata tertinggi, dengan 64% yang 

mempengaruhi terjadinya kecanduan smartphone. Kontrol diri yang rendah, 

sensation seeking yang tinggi dan self esteem yang rendah merupakan 

contoh faktor psikologis yang mempengaruhi penggunaan smartphone. 

Perilaku kecanduan smartphone ini didukung oleh hasil penelitian (Denson, 

2012, dalam Hasanah, 2017) yang menyatakan bahwa dorongan individu 

untuk melakukan sesuatu berasal dari dalam (faktor internal) individu itu 

sendiri bukan dari faktor eksternalnya.  

Kontrol diri yang rendah sesuai dengan pendapat  (Aroma 2012, dalam 

Hasanah, 2017) bahwa kecenderungan untuk menjadi implusif, senang 

mengambil tindakan beresiko dan berpikir tidak masuk akal adalah individu 

dengan kontrol diri rendah. Individu dengan kontrol diri yang rendah juga 

akan dengan senang hati melakukan hal yang beresiko tanpa memikirkan 

efek dari jangka panjangnya, sehingga aspek kontrol diri mempengaruhi 

faktor internal penggunaan smartphone. 

Aspek kedua adalah sensation seeking yang tinggi juga mempengaruhi 

faktor internal. Kebutuhan berbagai macam sensasi dan pengalaman yang 

baru, luar biasa dan kompleks, serta kesediaan untuk mengambil resiko baik 
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secara fisik, sosial, hukum maupun finansial merupakan ciri dari Sifat 

sensation seeking ini. Hal ini dibuktikan oleh Septi Anugrah (Heni, 2013 

dalam Hasanah, 2017) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa sifat 

sensation seeking yang tinggi pada faktor internal menjadi penyebab 

kecanduan smartphone, karena pada aspek ini memunculkan perilaku 

konsumtif yang berakibat pada perilaku kecanduan dalam menggunakan 

smartphone. Perilaku konsumtif ini menyebabkan siswa tidak bisa 

mengambil keputusan dan pertimbangan secara tepat dalam penggunaan 

smartphone, dan berakibat pada perilaku pemborosan serta menurunnya 

kontrol diri siswa dalam menggunakan smartphone.  

Aspek ketiga yaitu self esteem yang rendah juga memiliki andil walaupun 

lebih kecil persentasenya. May Rauli Simamora (2012) dalam Hasanah  

(2017) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa self esteem merupakan 

ukuran keterikatan interpersonal individu yang mengingatkan seseorang 

ketika suatu keterikatan mengalami kemunduran atau kekurangan. Siswa 

dengan self esteem yang rendah cenderung mengungkapkan diri mereka 

secara negatif. Pada penelitian lain (Aydin & Sari, 2011 dalam Hasanah, 

2017) juga didiapatkan hasil bahwa siswa dengan self esteem yang rendah 

maka kemungkinan akan memungkinkan perilaku kecanduan yang semakin 

tinggi.  

b. Durasi penggunaan smartphone sebelum tidur 

Dari data yang didapatkan bahwa penggunaan smartphone berdasarkan 

durasi sebelum tidur pada siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya 
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termasuk dalam kategori tinggi dibuktikan dengan pengguna sebanyak 71 

responden 85,5%. Penggunaan smartphone yang cukup intens dapat 

menyebabkan timbulnya beberapa gangguan tidur atau bahkan depresi. 

Selain itu, penggunaan smartphone yang tersambung dengan internet akan 

mengakibatkan timbulnya gejala insomnia pada seseorang. Semakin lama 

seseorang menggunakan smartphone di malam hari, maka akan semakin 

sulit pula seseorang untuk memulai tidur, dimana gangguan tidur sering 

disebut dengan insmonia (National Sleep Foundatian) (Umamy et al, 2021). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, terkait dampak 

yang dirasakan oleh siswa menunjukan hasil bahwa 50 responden 60,2% 

mengalami sulit tidur pada malam hari, hasil ini terbanyak kedua dari variabel 

penelitian mengenai dampak penggunaan smartphone. 

Berdasarkan hasil analisis bivariat yang telah dilakukan (Umamy et al, 

2021), gangguan tidur memiliki hubungan yang bermakna secara statistik 

dengan kebiasaan 30 menit sebelum tidur. Hal tersebut sesuai dengan 

Labourgois dkk, yang melaporkan bahwa aktivitas yang bersifat stimulasi 

baik secara kognitif, psikologis, maupun emosional dapat meningkatkan 

kejadian gangguan tidur. Sehingga dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa Penggunaan smartphone lebih dari 30 menit sebelum tidur dapat 

menyebabkan gangguan tidur ditambah lagi dengan penggunaan 

smartphone sebelum tidur dapat menunda jam internal tubuh manusia 

(circadian rhythm), menekan pelepasan hormon melatonin yang merangsang 

tidur, dan membuat seseorang lebih sulit untuk tertidur (Umamy et al, 2021). 
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4. Aktivitas penggunaan smartphone sebelum tidur 

     Remaja sebagian besar menghabiskan waktunya untuk bermain media sosial 

atau dunia maya. Akses ke internet dan media elektronik, seperti media sosial, 

bukan lagi menjadi hal baru, media sosial umumnya adalah individu atau 

organisasi yang diikat dengan satu tipe relasi spesifik atau lebih, seperti nilai, visi, 

ide, teman, keturunan, dan lain-lain (Nafiah, 2019). 

Berdasarkan aktivitas penggunaan smartphone didapatkan hasil penelitian 

bahwa mayoritas siswa sebelum tidur menggunakan smartphone untuk bermain 

media sosial sebanyak 76 responden 91,6%, aktivitas lain yang memiliki jumlah 

responden terbanyak adalah menonton video hiburan di youtube sebanyak 56 

responden 67,5%, selanjutnya browsing internet untuk pembelajaran 41 

responden 49,4%,menonton video pembelajaran di youtube sebelum tidur 26 

responden 31,3%, bermain game online 25 responden 30,1%. Bermain game 

online lebih sedikit dilakukan dari pada aktivitas lainnya. 

     Anak remaja perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan motif dalam 

penggunaan smartphone. Dari hasill penelitian yang didapatkan bahwa 

penggunaan smartphone cenderung dihabiskan untuk bermain media sosial 

dimana hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa mayoritas siswa 

pengguna smartphone di kelas IX SMPN 1 Palangka Raya adalah berjenis 

kelamin perempuan 51 responden 61,4%. 

 Dari hasil data aktivitas penggunaan smartphone dapat dilihat perbedaannya 

bahwa anak perempuan cenderung menghabiskan lebih banyak waktu pada 

media sosial atau pesan teks, sedangkan anak laki-laki lebih tertarik pada 
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permainan game online, berbagi media, dan pencarian di laman internet. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian (Arthy et al, 2019) yang dilakukan pada salah 

satu SMP di Medan yang menunjukkan bahwa siswi perempuan menggunakan 

smartphone untuk bermain media sosial, sedangkan siswa laki-laki 

menggunakan smartphone sebagai media hiburan (mendengarkan musik, 

menonton film, dan bermain smartphone) (Supartini, 2021). Temuan penelitian 

ini sejalan dengan Finances Online, yang menemukan bahwa wanita lebih 

tertarik pada interaksi media sosial daripada pria (Hepilitas and Gantas, 2018).  

Remaja perempuan cenderung lebih menggemari interaksi melalui media 

sosial karena remaja perempuan memiliki keinginan lebih untuk berbagi atau 

bercerita dengan orang lain, hal ini yang menyebabkan remaja perempuan lebih 

dominan menggunakan media sosial dibanding dengan remaja laki-laki. Remaja 

perempuan cenderung memiliki tingkat keakraban yang dalam dengan orang-

orang sekitarnya (Syamsoedin, 2017 dalam Nafiah, 2019). 

5. Dampak penggunaan smartphone 

Berdasarkan  hasil penelitian didapatkan hasil bahwa dampak 

penggunaan smartphone paling tinggi yang di rasakan oleh siswa adalah mata 

lelah/sakit mata sebanyak 52 responden 62,7%. Berdasarkan dampak  positif 

dan negatif mayoritas siswa merasakan dampak negatif dari penggunaan 

smartphone sebelum tidur  sebanyak 51 responden 61,4%. 

Rata-rata orang Indonesia bisa menghabiskan lebih dari 2 jam setiap hari 

untuk menggunakan ponsel mereka. Hasil survei (Kumorowati et al, 2016 dalam 

Citra, 2019 ) bahwa penggunaan smartphone di Indonesia rata-rata dapat 
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melebihi 181 menit per hari, sehingga Indonesia menjadi peringkat pertama 

dalam penggunaan smartphone terlama di Asia Tenggara. Fakta tersebut 

menjadikan Indonesia salah satu negara di Asia Tenggara dengan jumlah 

gangguan mata terbanyak yang disebabkan oleh radiasi layar smartphone. 

Cahaya biru dari layar smartphone merupakan salah satu penyebab gangguan 

mata karena dapat menyebabkan kelelahan mata jika seseorang menatap layar 

smartphone lebih dari dua jam (Citra, 2019). 

Kelelahan mata tidak selalu disebabkan oleh kondisi yang memengaruhi 

mata seperti penyakit mata. Penggunaan perangkat digital dalam durasi yang 

cukup lama juga dapat menyebabkan kelelahan mata, kelelahan ini disebut 

dengan Digital Eye Strain. Digital Eye Strain dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan faktor internal. Pancaran sinar biru juga terkait dengan faktor internal yang 

menyebabkan Digital Eye Strain. Sinar biru memiliki lebih banyak energi dan 

panjang gelombang lebih pendek dari pada warna lainnya. Karakteristik tersebut 

menunjukan bahwa seiring waktu, paparan spektrum sinar biru dapat 

menyebabkan kerusakan jangka panjang yang serius pada mata. 

Ratnayake et al (2018) dalam Citra (2019), menyatakan bahwa ketika 

sinar biru mengenai mata dalam jangka waktu lama, dapat memicu sel-sel 

fotoreseptor (peka cahaya) yang dapat menghasilkan molekul beracun yang 

membahayakan bagi mata. Sinar biru menjadi pembunuh sel dengan mengubah 

molekul-molekul vital pada mata. Molekul vital yang disebut retinal 

(retinaldehyde) ini awalnya berperan dalam membantu sel fotoreseptor untuk 

menangkap cahaya dan menyalurkannya sinyal ke otak. Retinal memicu distorsi 
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pada protein penting dalam membran sel fotoreseptor. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan melarutnya membran sel fotoreseptor. Sel fotoreseptor yang mati 

tidak dapat berregenerasi kembali dan akan rusak. Rusaknya sel tersebut yang 

menjadi pemicu terjadinya degradasi bintik kuning (macula lutea). Sinar biru juga 

dapat menyebabkan gangguan penglihatan seperti katarak maupun uveal 

melanoma. Kelelahan mata akibat paparan sinar biru yang paling umum terjadi 

seperti mata kering, mata terasa gatal dan mata seperti terbakar akibat 

penggunaan smartphone yang lama. Kelelahan mata, juga dikenal sebagai 

Astenopia, ditandai dengan pupil yang membesar akibat paparan cahaya yang 

terlalu lama, yang dapat menimbulkan keluhan kelelahan mata (Tristianto & 

Purnawan, 2010 dalam Citra, 2019). 

Tidak hanya orang dewasa dan orang tua yang dapat menderita masalah 

gangguan pada mata, banyak anak usia sekolah juga menderita masalah 

kesehatan ini. Rahmat et al (2017) dalam Citra (2019), menyatakan bahwa 58 

orang dari 107 pelajar,  mengalami kelelahan mata. Sebanyak 23 pelajar yang 

menggunakan smartphone berlebihan mengalami kelelahan mata tersebut (Citra, 

2019). 

Hal tersebut sejalan dengan (Wulandari et al, 2019)  bahwa pada saat  

menggunakan smartphone, pengguna fokus hanya pada satu objek saja, hal 

tersebut yang menyebabkan otot mata menjadi tegang dan mengurangi frekuensi 

mata untuk berkedip setiap menit. Manusia normalnya berkedip 16 sampai 20 

kali permenit. Kurangnya frekuensi berkedip, dapat mengakibatkan pengguna 
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smartphone mengalami keluhan mata dan penglihatan seperti mata kering, mata 

berair, sakit mata, ataupun sakit kepala.  

Menurut Ningsih (2017) dalam Wulandari et al (2019) , beberapa aktivitas 

penggunaan smartphone yang dapat mempengaruhi kesehatan mata antara lain:  

a. Lama Penggunaan smartphone, dimana durasi yang lama dapat 

menyebabkan organ mata mengalami kelelahan, dan merupakan faktor 

tersering menimbulkan berbagai penglihatan keluhan pada manusia 

b. Intensitas Penerangan, penerangan yang tidak baik akan menyebabkan 

gangguan atau kelelahan penglihatan. 

c. Posisi Tubuh, dimana posisi terbaik untuk melihat smartphone yang kecil 

dan Membutuhkan ketelitian adalah duduk dengan posisi smartphone 

ditaruh didepan mata, dengan jarak pandang 30 cm dari mata. 

d. Jarak mata saat melihat objek, dimana pandangan mata terhadap objek 

yang terlalu dekat dan terus menerus lebih dari dua jam dapat 

menyebabkan kelelahan mata. 

 Masalah ini penting untuk ditanggulangi secepatnya, lama penggunaan 

smartphone, intensitas penerangan penggunaan smartphone, posisi tubuh, dan 

jarak mata saat menggunakan smartphone perlu diperhatikan oleh siswa dalam 

penggunaannya agar terhindar dari dampak kesehatan yang tidak diinginkan.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penggunaan smartphone pada 

siswa kelas IX di SMPN 1 Palangka Raya. Berdasarkan uraian hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Berdasarkan karakteristik usia responden didapatkan bahwa mayoritas usia adalah 

14 tahun 80 responden 96,4% dengan mayoritas jenis kelamin adalah perempuan 51 

responden 61,4%. 

2. Berdasarkan frekuensi penggunaan smartphone mayoritas siswa menggunakan 

smartphone sebelum tidur 83 responden 96,4% dan melakukan kegiatan tersebut 

setiap hari 74 responden 89,2%. Berdasarkan durasi penggunaan smartphone 

mayoritas siswa menggunakan smartphone sebelum tidur lebih dari 30 menit 71 

responden 85,5%, kemudian durasi penggunaan smartphone siswa dalam sehari 

adalah lebih dari 4 jam dalam sehari 67 responden 80,7% 

3. Berdasarkan aktivitas penggunaan smartphone mayoritas aplikasi yang digunakan 

adalah media sosial 76 responden 91,6% 

4. Berdasarkan dampak yang  paling tinggi yang dirasakan siswa adalah mata 

lelah/sakit 52 responden 62,7%, antara dampak positif dan negatif yang paling di 

rasakan siswa adalah dampak negatif 51 responden 61,4% 



46 
 

 
 

B. Saran 

1. Bagi SMPN 1 Palangka Raya 

     Diharapkan sekolah dapat memberikan edukasi terhadap siswa tentang 

penggunaan smartphone yang baik dan benar, pihak sekolah khususnya guru dapat 

mengajak orang tua bekerja sama untuk mengontrol penggunaan smartphone dengan 

cara mengupayakan agar siswa tidak membawa smartphone ke sekolah guna 

meminimalisir penggunaan smartphone berlebihan pada siswa yang dapat 

mengganggu kesehatan, sehingga siswa dan orang tua dapat mengerti bagaimana 

penggunaan smartphone yang baik untuk meminimalisir gangguan kesehatan 

berkelanjutan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

     Bagi institusi pendidikan terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan atau materi pembelajaran bagi mahasiswa serta dapat digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan pengabdian masyarakat, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman terkait penggunaan smartphone dan dampaknya bagi kesehatan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai penggunaan smartphone dan dampaknya bagi kesehatan dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, dan juga dapat melihat variabel-variabel lain yang dapat 

mengembangkan penelitian terkait dampaknya bagi kesehatan sehingga nantinya 

penelitian selanjutnya dapat menjadi lebih baik serta manfaatnya yang diharapkan 

dapat berguna bagi generasi selanjutnya.  
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Lampiran 3 : Etik Penelitian  
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Lampiran 4 : Informed Consent   

 

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

Nama : 

Kelas : 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami penelitian yang 

di lakukan dengan judul “ Gambaran Penggunaan Smartphone Sebelum Tidur Pada Siswa Di 

SMPN 1 Palangka Raya” yang di buat oleh : 

Nama  : Karliana Kristin 

NIM  : PO.62.20.1.20.013 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subyek penelitian dan 

bersedia melakukan pemeriksaan sesuai dengan data yang di perlukan. Demikian pernyataan 

ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

       Palangka Raya …………………..2022 

        

  

         ……………………….. 
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Lampiran 5 : Kuesioner Penelitian   

PETUNJUK PENGISIAN 

A. Identitas  

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin :  

No.Absen   : 

Kelas  : 

B. Petunjuk kuesioner 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

3. Jawablah pertanyaan yang telah di sediakan dengan baik sesuai pertanyaannya 

4. Beri tanda ceklis  √   pada jawaban Ya atau Tidak  

5. Sebelum anda menyerahkan lembaran ini, periksalah kembali dengan seksama 

agar tidak ada pertanyaan yang terlewati. 

C. Pertanyaan 

Kuesioner penggunaan smartphone 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Saya menggunakan smartphone sebelum tidur   

2.  Apakah anda menggunakan smartphone setiap hari  

sebelum tidur 

  

3.  Apakah anda menggunakan smartphone beberapa kali 

dalam seminggu sebelum tidur  

  

4.  Apakah anda menggunakan smartphone 1 kali seminggu 

sebelum tidur 

  

5.  Saya menggunakan smartphone lebih dari 30 menit 

sebelum tidur 

  

6.  Saya menggunakan smartphone kurang dari 30 menit 

sebelum tidur 
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7.  Saya menggunakan smartphone lebih dari 4 jam dalam   

8.  Saya menggunakan smartphone kurang dari 4 jam dalam 

sehari 

  

9.  Saya biasanya bermain media sosial seperti instagram, 

tiktok, whatsapp, dan lain-lain sebelum tidur 

  

10.  Saya lebih sering bermain smartphone sebelum tidur   

11.  Saya biasanya menonton video hiburan di youtube sebelum 

tidur 

  

12.  Saya biasanya menonton video pembelajaran di youtube 

sebelum tidur 

  

13.  Saya biasanya browsing internet untuk pembelajaran 

sebelum tidur 

  

14.  Saya akan sulit tidur tepat waktu jika menggunakan 

smartphone sebelum tidur 

  

15.  Saya merasa mata lelah/sakit mata jika terlalu lama 

menggunakan smartphone sebelum tidur 

  

16.  Jika terlalu lama menggunakan smartphone sebelum tidur, 

saya akan merasa lelah keesokan pagi saat bangun tidur 

  

17.  Saya merasa pusing/sakit kepala keesokan pagi saat 

bangun tidur 

  

18.  Saya merasakan kantuk keesokan pagi saat bangun tidur   

19.  Saya tidak merasakan keluhan apapun setelah bangun tidur   

20.  Apa dampak yang paling anda rasakan dari penggunaan 

smartphone sebelum tidur 

o Positif 

o Negatif 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Validitas   
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Lampiran 7 : Hasil Uji Reabilitas  
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Lampiran 8 : Lembar Konsultasi   
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Lampiran 9 : Dokumentasi Kegiatan  
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Lampiran 10 : Hasil Uji Turnitin  
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Lampiran 11 : Surat  Keterangan Cek Plagiat  
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